
Bab 3ANALISIS KORELASI



MENURUT ANDA, ADAKAH KORELASI DARI TIAP GAMBAR BERIKUT ?

Menurut Anda, apa saja yang berhubungan erat dengan masa studi

seorang mahasiswa?



KOEFISIEN KORELASI
KARL PEARSON

11  r

Analisis korelasi  untuk mengetahui kekuatan relasi linier 

yang diperoleh dari model regresi

Kekuatan linier ini diukur dengan koefisien korelasi r :
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Dengan SPSS



UJI SIG. KOEF. KORELASI
MISAL : REG.SEDERHANA ANT X1 DG Y

05.0 sisignifikan tingkat   Pilihii.
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iii. Hitungan
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Karena t>1.812 maka H0 ditolak, jadi ada korelasi positif 
antara X1 dengan y

1.812t(0.05,10)2)-n,t( Bandingkan dengan

Tabel t.doc


Contoh Analisis Regresi Berganda

Akan dibentuk model Regresi X1, X2 dan y 

 Secara komputerisasi SPSS

1. Bentuk model

21 2385.0570.0639.0ˆ XXy 

2. Ukuran koefisien determinasi



3. UJI F
Diperuntukkan guna melakukan uji hipotesis koefisien (slop) regresi 
secara bersamaan. 

i. H0 : = 0

H1 : ≠0

ii. Tingkat signifikansi 0.05

iii. Tabel ANOVA

Tabel ANOVA

Sumber JK df RK F Hitung

Regresi JKR k RKR = JKR/k F = RKR

Sesatan JKS n-k-1 RKS= JKS/(n-k-1)      RKS

Total JKT n-1

Bandingkan F Hit dengan Fα(k,n-k-1)



 H0 ditolak karena F=37.929>F(2,9,0.05=4.26)

Artinya H1 diterima, dkl hubungan antara X1, X2 dengan Y berarti

 H0 ditolak karena =0.05>Sig.=0



4. UJI T
Pengujian koefisien regresi secara individu. 

i. H0bj : j = 0

H1bj : j  0; j = 0, 1, 2........, k k adalah koefisien slop.

Ii. =5%

Iii. 
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Standard Error (Kesalahan Baku)

Prinsip OLS: meminimalkan error. Oleh karena itu, ketepatan dari nilai dugaan 

sangat ditentukan oleh standard error dari masing-masing penduga. Adapun 

standard error dirumuskan sebagai berikut:

390.0152.0 cth.
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STANDARD ERROR COEF
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ASUMSI-ASUMSI DASAR ORDINARY LEAST SQUARE

Pendugaan OLS akan bersifat BLUE (Best Linier Unbiased
Estimate) jika memenuhi 3 asumsi utama, yaitu:

 Tidak ada multikolinieritas

 Tidak mengandung Heteroskedastisitas

 Bebas dari autokorelasi


